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RINGKASAN

Di Desa Gunung Bunder 2 sampai sat ini belum ada penanganan terhadap sampah. Sampah
ditumpuk untuk selanjutnya dibakar atau dibuang ke sungai. Sampah yang dibuang kesungai
akan mencemarkan air sungai yang dimanfaatkan penduduk untuk perairan di sawah dan
kebutuhan rumah tangga lainnya. Air dalam pertanian, perkebunan dan kebutuhan hidup
masyarakat sangat penting tetapi pengetahuan masyarakat Desa Gunung Bunder 2 dalam
pengelolaan air sungai sangat kurang, hingga aliran air sungai yang debitnya besar belum
dimanfaatkan dengan maksimal. Permasalahan ini harus segera ditangani karena jika dibiarkan
akan merugikan penduduk. Sungai akan dipenuhi sampah yang akan mengakibatkan air Sungai
menjadi bau dan tercemar, disisi lain aliran air akan tersumbat yang mengakibatkan pasokan
air untuk pertanian akan terhambat. Hal ini jika tidak segera diatasi akan berdampak buruk
terhadap lingkungan dan pertanian. Dengan adanya Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM),
pengusul bermaksud untuk memperbaiki sistem pengelolaan dan distribusi air sungai untuk
perairan pertanian dan Perkebunan serta untuk keperluan rumah tangga lainnya. Sebelum
sistem pengelolaan air diperbaiki, pengusul akan menangani permasalahan terhadap sampah
terlebih dahulu. Sampah organik akan diolah menjadi pupuk cair dengan sistem biodigester
sedangkan sampah non organik akan diolah menjadi barang ekonomis yang berguna. Penduduk
juga dikenalkan dengan teknologi biodigester, bagaimana cara kerjanya dan bagaimana
merancang, merakit serta mengimplementasikan. Selain itu pengusul akan melakukan
pendampingan dan evaluasi untuk keberlanjutan program. Dengan program PKM ini dapat
berjalan agar Desa Gunung Bunder dapat terjaga baik lingkungan maupun aliran dan kualitas
air sungainya. Hasil pertanian dapat berlimpah dan berkualitas karena menggunakan pompa
ramah lingkungan dan pupuk organik. Perekonomian petani menjadi lebih baik dan dapat
dijadikan model untuk para petani wilayah lain. Hasil kegiatan akan dipublikasikan pada media
online, Pelaksanaan kegiatan juga akan direkam dan akan ditayangkan melalui chanel youtube
sedangkan laporan akan dibikin jurnalnya dan akan dipublikasikan di Jurnal Pengabdian
Masyarakat [IPTEKS.
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BAB1 PENDAHULUAN

Gunung Bunder 2 merupakan desa yang berada di Kecamatan Pamijahan, Bogor, Jawa
Barat. Kawasan Desa Gunung Bunder 2 secara topografik dan kontur tanah berupa dataran
tinggi dan pegunungan yang berada pada ketinggian antara 700 — 800 M dari permukaan laut
(dpl) dan secara umum suhu rata-rata berkisar antara 23 - 28 derajat C. Gunung Bunder
sebagian besar merupakan hutan produksi milik perhutani yang ditanami dengan pohon pinus
[1]. Desa Gunung Bunder 2 seperti pada Gambar 1 dibawah ini.

Gambear 1 Profil Desa Gunung Bunder

Kondisi geografis Desa Gunung Bunder 2 umumnya merupakan daerah agraris pertanian.
Desa Gunung Bunder 2 memiliki 8 Rukun Warga (RW) dengan 32 Rukun Tetangga (RT)
dengan mayoritas warganya berprofesi sebagai peternak dan petani. Hasil pertanian, berupa
padi sedangkan hasil perkebunannya seperti ubi, singkong, timun dan sayuran lainnya, hasil

dari peternakan adalah ayam, kambing dan ikan [2]. Daerah pertanian di Desa Gunung Bunder
2 seperti berikut;

Gambar 2 Perkebunan dan Persawahan di Desa Gunung Bunder

Di Wilayah Desa Gunung Bunder 2 terdapat Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun
Salak (TNGHS) sehingga Desa Gunung Bunder 2 dikatagorikan sebagai Desa Wisata [3].
TNGHS merupakan taman nasional terluas di Pulau Jawa, gerbang utama TNGHS berada di
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wilayah Desa Gunung Bunder 2. Secara administratif, kawasan konservasi TNGHS salak
berada di 2 (dua) provinsi dan 3 (tiga) kabupaten, yakni kabupaten Bogor dan Sukabumi di
Propinsi Jawa Barat dan Kabupaten Lebak di Propinsi Banten [3]. TNGHS wilayah Desa
Gunung Bunder 2 sendiri merupakan hutan milik perhutani.

TNGHS adalah salah satu kawasan konservasi dengan luas 113.357 hektar yang menjadi
penting karena melindungi hutan hujan dataran rendah yang terluas di daerah ini dan sebagai
wilayah tangkapan air bagi kabupaten-kabupaten di sekelilingnya [5]. Taman Nasional
Gunung Halimun Salak terkenal dengan beberapa air terjun (curug) serta Kawah Ratu.
Beberapa curug di Desa Gunung Bunder 2 diantaranya adalah Curug Cihurang, Curug
Ngumpet, Curug Cigamea dan Curug Seribu hal ini menjadikan desa ini hampir tidak pernah
memiliki permasalahan dengan ketersediaan air [6].

Air dalam sistem pertanian dan kehidupan masyarakat memegang peranan terpenting,
akan tetapi kurangnya pengetahuan masyarakat dalam mengelola air sungai masih sangat
kurang, aliran air sungai yang debitnya cukup besar belum dipergunakan dengan maksimal,
distribusi air tidak merata ke seluruh area lahan pertanian. Daerah pertanian yang lebih tinggi
akan kelebihan air dan yang area pertanian yang lebih rendah akan kekurangan air [7].
Permasalahan lain adalah, keberadaan sungai dibawah lahan pertanian sehingga diperlukan
pompa untuk menaikan air sungai ke persawahan. Penggunaan pompa membutuhkan tenaga
listrik yang cukup besar, hal tersebut akan menambah beban operasional untuk biaya listrik
[8]. Debit air yang cukup tinggi dan tidak pernah surut saat musim kemarau dapat
dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik tenaga air, melalui aliran air tersebut dapat
digunakan sebagai tenaga untuk menaikan air dari sungai ke sawah yang letaknya lebih tinggi
dengan menggunakan teknologi tepat guna [9].

Sampai saat ini pengolahan sampah baru sampai proses pembakaran atau penimbunan yang
kemudian dibuang ke sungai, seperti terlihat pada Gambar 3. Efek pembuangan sampah ke
sungai, akan terjadi penumpukan sampah yang akhirnya akan membusuk dan membuat sungai
kotor yang akan menimbulkan bibit penyakit yang tentunya tidak baik untuk kesehatan.

Gambar 3 Penimbunan Sampah

Persoalan utama penduduk Desa Gunung Bunder 2 yang mata pencahariannya sebagai
petani adalah belum adanya irigasi yang baik untuk lahan pertanian mereka. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan mengimplementasikan teknologi tepat guna yang ramah
lingkungan yaitu dengan menerapkan pompa hidram [9]. Perairan dalam pertanian dapat
menggunakan pompa hidro dalam penggunaan airnya sehingga dapat dikendalikan sesuai
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kebutuhan agar wilayah pertanian yang berada dibawah tidak takut kekurangan air saat musim
kemarau dan pompa hidram tersebut sekaligus dapat sebagai sumber energi tenaga air yang
tidak menggunakan energi listrik [10]. Selain itu, sungai yang dipergunakan untuk membuang
sampah menjadikan air tercemar dan aliran air tidak lancar. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, masyarakat harus diberi penyuluhan mengenai pentingnya mengelola sampah dengan
bijak. Penanganan terhadap sampah akan diselesaikan kemudian, dalam kegiatan yang berbeda.

Berdasarkan permasalahan ditelah diuraikan diatas, pengusul bermaksud untuk
memperbaiki sistem pengelolaan dan distribusi air untuk irigasi. Sebelum sistem pengelolaan
air diperbaiki, pengusul akan menangani permasalahan terhadap sampah terlebih dahulu. Ke-2

(dua) permasalahan tersebut, diuraikan dalam Tabel 1 sebagai berikut;

Table 1 Permasalahan

Permasalahan Sampah Perairan sawah
1.Belum ada penanganan| 1. Saluran irigasi tertutup sampah
Penyebab terhadap sampah 2. Distribusi air tidak merata
2. Sampah dibuang ke sungai,| 3.Letak lahan pertanian  dan
ditimbun atau dibakar perkebunan lebih tinggi dari
sungai

Masyarakat produktif, dalam hal ini
adalah masyarakat yang mempunyai
mata pencahariaan sebagai petani.

Masyarakat non produktif,
yakni warga sekitar terutama
yang tinggal disekitar aliran
sungai.

1. Sampah yang ditimbun akan

Mitra Sasaran

1. Distribusi air yang tidak merata.

Dampak busuk mengeluarkan bau | Beberapa bagian lahan pertanian
tidak sedap dan | mungkin menerima terlalu banyak
menimbulkan penyakit air, sementara bagian lainnya

2.Sampah yang dibuang ke

sungai akan mencemari air
sungai yang digunakan
untuk kebutuhan sehari-
hari,

3. Sampah yang dibakar akan

menimbulkan polusi dan
merusak ozon yang
melindungi bumi

2.Kehilangan sumber daya alam.

kekurangan air

Jika air mengalir ke tempat yang
tidak  perluy, bisa  terjadi
pemborosan air, yang seharusnya
bisa digunakan untuk lahan lain
yang lebih
membutuhkan.Kerusakan ~ pada
tanaman. Lahan yang kebanyakan
air dapat menyebabkan kerusakan
pada tanaman, seperti akar yang
membusuk, sementara lahan yang
kekurangan air dapat
menyebabkan kekeringan dan
gagal panen

Ketika sistem irigasi terkendala sampah, distribusi air akan terhambat, hal ini dapat
menyebabkan ketegangan sosial, merusak infrastruktur bahkan memicu konflik yang semuanya
berpotensi mengancam stabilitas dan keamanan negara. Oleh karena itu, pengelolaan

3



sampah dan infrastruktur irigasi yang baik menjadi penting dalam menjaga ketahanan dan
keamanan nasional.

Berdasarkan hal tersebut kami bermaksud untuk mengadakan kegiatan pengabdian pada
masyarakat untuk memecahkan persoalan masyarakat dalam penanganan sampah. Tujuan dari
penanganan dan pengelolaan sampah adalah agar lingkungan bersih dan sehat tidak terdapat
tumpukan sampah. Sungai bersih dan bebas dari sampah, air jernih, bersih dan mengalir
lancarpsehingga aman untuk perairan di Perkebunan dan persawahan juga untuk kebutuhan
rumah tangga lainnya. Hasil pengolahan sampah dapat menjadi pupuk organik yang sangat
dibutuhkan petani karena dapat menggantikan pupuk kimia yang harganya cukup mahal, selain
jauh lebih baik dari pupuk kimia.



BAB II SOLUSI

Permasalahan di Desa Gunung Bunder 2 adalah letak sungai berada lebih rendah dari
lahan pertanian atau perkebunan, sehingga kesulitan dalam distribusi air dan drainase yang
tidak efisien. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan teknologi dan infrastruktur yang lebih
canggih, seperti penggunaan pompa air untuk irigasi, sistem drainase yang efektif dan
pemeliharaan saluran irigasi yang rutin. Pengelolaan air yang tepat dan pemantauan yang
berkelanjutan juga sangat penting untuk memastikan sistem irigasi dapat berjalan dengan baik
dan menghindari kerusakan pada lahan pertanian [18].

Distribusi air yang tidak merata menyebabkan air tidak sampai ke seluruh area lahan
pertanian, beberapa bagian lahan kebanjiran sementara bagian lain kekeringan. Daerah
pertanian dan perkebunan yang berada di hulu tidak menggunakan air secara optimal atau
berlebihan, disisi lain pertanian yang berada dihilir tidak mendapatkan air yang cuku Persoalan
utama penduduk Desa Gunung Bunder 2 yang mata pencahariannya sebagai petani adalah
belum adanya irigasi yang baik untuk lahan pertanian mereka. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan mengimplementasikan teknologi tepat guna yang ramah lingkungan yaitu
dengan menerapkan pompa hidram [9]. Perairan dalam pertanian dapat menggunakan pompa
hidro dalam penggunaan airnya sehingga dapat dikendalikan sesuai kebutuhan agar wilayah
pertanian yang berada dibawah tidak takut kekurangan air saat musim kemarau dan pompa
hidram tersebut sekaligus dapat sebagai sumber energi tenaga air yang tidak menggunakan
energi listrik [10]. Selain itu, sungai yang dipergunakan untuk membuang sampah menjadikan
air tercemar dan aliran air tidak lancar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, masyarakat
harus diberi penyuluhan mengenai pentingnya mengelola sampah dengan bijak. Penanganan
terhadap sampah akan diselesaikan kemudian, dalam kegiatan yang berbeda.

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat ini diajukan untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi di Desa Gunung Bunder 2, dimana sistem perairan untuk pertanian dan perkebunan
terkendala dalam distribusi aliran airnnya. Diperlukan sistem perairan yang efisien dan ramah
lingkungan yang dapat berperan dalam pengelolaan sumber daya air dengan baik serta
menghemat penggunaan air sehingga dapat mencegah kekurangan air. Penangangan terhadap
sampah dapat menjaga aliran air yang bersih. Pengelolaan air yang baik untuk irigasi
mendukung ketersediaan air bersih yang cukup bagi masyarakat [11]. Hal ini sangat berkaitan
erat dengan salah satu (sustainable Development Goals/SGD’s) yaitu Air Bersih dan Sanitasi
Layak. Tujuan Pembangunan berkelanjutan lainnya adalah dengan adanya irigasi yang baik
sangat penting untuk meningkatkan ketahanan pangan dengan memastikan pasokan air yang
cukup untuk pertanian. Apabila irigasi tidak memadai, maka hasil pertanian dapat menurun dan
dapat menyebabkan kekurangan pangan [12]. Perairan yang efisien juga berkontribusi pada
peningkatan hasil pertanian, yang memungkinkan produksi.

Ketika sistem irigasi terkendala sampah, distribusi air akan terhambat, hal ini dapat
menyebabkan ketegangan sosial, merusak infrastruktur bahkan memicu konflik yang semuanya
berpotensi mengancam stabilitas dan keamanan negara. Oleh karena itu, pengelolaan



sampah dan infrastruktur irigasi yang baik menjadi penting dalam menjaga ketahanan dan
keamanan nasional.

Berdasarkan hal tersebut kami bermaksud untuk mengadakan kegiatan pengabdian pada
masyarakat untuk memecahkan persoalan masyarakat dalam penanganan sampah. Tujuan dari
penanganan dan pengelolaan sampah adalah agar lingkungan bersih dan sehat tidak terdapat
tumpukan sampah. Sungai bersih dan bebas dari sampah, air jernih, bersih dan mengalir
lancarpsehingga aman untuk perairan di Perkebunan dan persawahan juga untuk kebutuhan
rumah tangga lainnya. Hasil pengolahan sampah dapat menjadi pupuk organik yang sangat
dibutuhkan petani karena dapat menggantikan pupuk kimia yang harganya cukup mahal, selain
jauh lebih baik dari pupuk kimia.

Saluran irigasi yang tertumpuk sampah menyebabkan air tidak bisa mengalir sehingga
lahan pertanian tergenang, akar tanaman menjadi busuk karena terendam dan kekurangan
oksigen [19]. Selain tumpukan sampah, air sungai juga tercemar pestisida dan pupuk kimia
sehingga kualitas air menjadi jelek yang dapat merusak tanaman. Aliran air yang terlalu deras
menyebabkan erosi tanah, sehingga terjadi tumpukan tanah yang dapat menyumbat saluran
irigasi.

Irigasi yang tidak baik menyebabkan berbagai masalah baik bagi tanaman, tanah, maupun
lingkungan. Permasalahan utama dari irigasi adalah pencemaran sungai oleh pupuk kimia dan
sampah. Berdasarkan hal tersebut permasalahan yang pertama harus diselesaikan adalah
penanganan terhadap sampah. Permasalahan sampah menjadi prioritas yang harus diselesaikan.
Penanganan terhadap sampah diuraikan dalam bentuk tabel seperti pada Tabel 2. sebagai
berikut;

Table 2 Pemecahan Masalah

Permasalahan Solusi Target Hasil Indikator Capaian
1. Memberikan 1. Alat pencacah 1. Masyarakat sadar
edukasi kepada sampah yang pentingnya
Sampah yang masyarakat digunakan untuk pengelolaan sampah.
belum bagaimana menghancurkan 2. Masyarakat mau
dikelola memilah sampah sampah organik memilah sampah
dengan baik yang baik, yaitu sebagai bahan organik dan sampah
dengan pilah dan baku pupuk an organik
pilih sampah organik 3. Aliran sungai bebas
organik dan 2. Pembuatan kompo dari sampah
sampgh non ster untuk 4. Sampah an organik
organik pengolahan ' di P ore
. iolah menjadi
2. Penyuluhan sampah orga}nlk barang yang
mengenai yang telah dicacah mempunyai nilai
pentingnya untuk ekonomis
menjaga menghasﬂkar} 5. Sampah organik
kpbersihan pupuk organik | diolalil menjgadi pupuk
lingkungan organik yang ramah
lingkungan




3. Pendampingan menggantikan
dan monitoring pemakaian sampah
dalam pemilahan kimia yang harganya
sampah cukup tinggi

4. Pelatihan 6. Kegiatan pengolahan
pengolahan sampah ini akan
sampah non menghasil luaran
organik menjadi berupa;
barang yang dapat - Alat pencacah
digunakan untuk sampah
keperluan lain - Komposter
yang mempunyai - Pupuk organik
nilai ekonomis 7. Jurnal Nasional

5. Sampah organik terakreditasi
diolah menjadi
pupuk organik
menggunakan
komposter

Kegiatan pengelolaan sampah banyak memberikan keuntungan, sampah non organik diolah
menjadi barang ekonomis yang berdaya guna sedangkan sampah organik menghasilkan pupuk
organik yang sangat baik untuk tanaman sehingga hasil panen dapat lebih berkualitas dan petani
juga tidak perlu membeli pupuk kimia yang harganya cukup tinggi. Hasil lain dari pengolahan
sampah adalah sungai menjadi bebas sampah [20]. Hal pertama yang harus dilakukan adalah
membersihkan aliran air di sungai dari sampah [21]. Perlu adanya penyuluhan mengenai
pentingnya mengelola sampah dengan bijak serta mengedukasi masyarakat untuk pilah pilih
sampabh.

Sampah rumah tangga baik non organik maupun organik merupakan salah satu
permasalahan yang perlu penanganan secara serius dan berkelanjutan. Masyarakat perlu
diberikan penyuluhan, arahan dan bimbingan untuk bersahabat dengan sampah. Masyarakat
harus menyiapkan tempat penampungan sampah yang dibedakan menurut jenisnya, yaitu
sebagai sampah organik dan sampah non organik. Kemudian sampah-sampah yang sudah
dibedakan tersebut akan diproses berdasarkan jenisnya. Sampah non-organik dapat didaur
ulang menjadi kerajian tangan yang mempunyai nilai ekonomis, sedangkan untuk sampah
organik dapat dimanfaatkan pupuk organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk pengganti
pupuk kimia.

Kegiatan PKM ini berfokus pada edukasi pemilihan sampah, dimana sampah diolah sebagai
bahan baku pembuatan pupuk organik dari sampah organik yang dihasilkan oleh setiap rumah
tangga. Beragam jenis limbah organik rumah tangga selalu tersedia, terutama di daerah
pemukiman. pertanian dan peternakan. Bahan baku dapat diperoleh dari limbah pertanian,
berupa sisa hasil panen serta tanaman liar atau limbah yang dihasilkan dari rumah tangga atau
pasar.



BAB III METODE PELAKSANAAN

Tahapan pelaksanakan kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) merupakan
program untuk memperbaiki sistem irigasi dengan menggunakan pompa hidram sebagai sistem
irigasi ramah lingkungan. Pompa hidram dapat diimplementasikan dengan membersikan aliran
air disungai yang saat ini dipenuhi sampah. Hal pertama yang harus ditangani adalah
pengelolaan sampah yang pelaksanaannya melibatkan masyarakat non produktif sedangkan
untuk memperbaiki sistem irigasi melibatkan masyarakat produkti. Tahapan kegiatan program

PKM ini digambarkan dengan alir kegiatan seperti pada Gambar 4. sebagai berikut;
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Penjelasan terhadap gambar diagram alir diatas adalah;

1.

Identifikasi

Kegiatan dimulai dengan membuat perencanaan dan persiapan program kegiatan.
Perencanaan dimulai dengan melakukan survei untuk mengidentifikasi permasalahan
dilingkungan desa. Survei juga dilakukan menentukan saluran irigasi di sungai yang akan
diimplementasikan pompa hidram. Setelah itu identifikasi dilakukan untuk melihat sumber
sampah, endapan sedimen atau hambatan lain yang mengganggu aliran air di sungai.

Inisiasi

Tim pengusul membuat rencana kerja dalam proposal yang mencakup langkah-langkah
rinci untuk menerapkan irigasi ramah lingkungan dengan pompa hidram dimana sebelum
kegiatan implementasi pompa hidram yang merupakan program utama PKM didahului
dengan pembersihan sungai, termasuk identifikasi area yang paling terdampak, alat yang
diperlukan, jumlah tenaga kerja dan waktu yang dibutuhkan. Tahap akhir dari inisiasi
adalah menentukan pihak yang terlibat dalam program kegiatan PKM ini, seperti
pemerintah daerah, petani lokal, masyarakat sekitar serta mahasiswa yang dapat terlibat.

Sosialisasi

Sosialisasi diadakan untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya
irigasi yang baik untuk pertanian dan perkebunan. Selain itu sosialisasi mengenai
pengelolaan sampah juga diberikan. Sampah akan berdampak buruk jika tidak ditangani
dengan benar. Sampah yang tertangani dengan baik akan smenjaga kebersihan aliran sungai
dan sangat bemanfaat bagi pertanian dan kehidupan sehari-hari. Dalam sosialisasi juga
disampaikan bahwa pembersihan sungai tidak hanya berdampak pada irigasi, tetapi juga
dapat mencegah banjir dan meningkatkan kualitas air.

Penyuluhan, Pelatihan dan Pendampingan

Penyuluhan mengenai manfaat pengelolaan sampah dengan bijak dan mengenai dampak
negatif jika sampah tidak ditangani dengan baik dimana akan berdampak terhadap kualitas
air dan irigasi. Masyarakat yang teredukasi akan lebih peduli dalam menjaga kebersihan
lingkungan. Pelatihan dilakukan untuk memilah dan memilih sampah. Pada kesempatan ini,
pelatihan yang diberikan adalah pengolahan sampah organik. Sampah akan diolah dicacah
dalam mesin pencacah sampah kemudian dimasukan ke dalam tabung komposter untuk
dijadilan pupuk organik. Pendampingan diberikan untuk melihat progress dan pelatihan
yang telah dilaksanakan. Setelah masalah sampah tertangani maka akan dilakukan
pembersihan sungai untuk menyiapkan implementasi pompa hidram.

Penerapan Teknologi

Pengusul dibantu mahasiswa dan masyarakat setempat merakit pompa hidram yang akan
diimplementasikan. Perakitan alat melibatkan masyarakat agar jika ada kendala,
masyarakat mengerti dan paham cara menanganinya. Selain itu diharapkan masyarakat
dapat merakit sendiri pompa hidram agar dapat diimplementasikan ke wilayah lain.

Pendampingan

Pemantauan secara berkala dan pemeliharaan perlu dilakukan untuk menjaga kebersihan
sungai dan mencegah penumpukan sampah atau sedimen lagi agar pompa hidram terjaga
sehingga irigasi dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Program pendampingan
dapat melibatkan masyarakat secara rutin.
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7. Evaluasi

Evaluasi dilakukan terhadap hasil pelaksanaan pengelolaan sampah. Jika program telah
berjalan dengan baik, dapat direncanakan denga program pengelolaan sampah yang
berkelanjutan. Evaluasi terhadap kegiatan pemasangan pompa hidram juga diperlukan
untuk memastikan irigasi dan distribusi air lancar Selain itu harus dipastikan bahwa irigasi
tidak menyebabkan kerusakan ekosistem sungai, seperti merusak habitat ikan atau tanaman
air. Keberlanjutan irigasi dengan menerapkan pompa hidram dilakukan secara ramah
lingkungan.

8. Pelaporan
Laporan disiapkan secara lengkap, sejak awal kegiatan sampai program PKM selesai. Inti
dari isi laporan adalah tentang kegiatan penangan terhadap sampah hingga kegiatan
pembersihan sungai dan pemasangan pompa hidram. Selain itu hasil pelaksanaan kegiatan
yang telah dicapai serta tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan sampai pelaksanaan
program selesai. Laporan ini dapat digunakan untuk referensi dalam program pengabdian
masyarakat di masa depan.

Laporan juga disialkan da;am bentuk dokumentasi visual atau video. Dokumentasi meliputi
seluruh kegiatan dalam bentuk foto atau video, selain sebagai bentuk laporan kegiatan juga
sebagai bahan publikasi dan sebagai bukti keberhasilan program. Hal terpenting. Ini bisa
digunakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan
sungai.

1. Tahapan Pelaksanaan PKM

Persoalan utama penduduk Desa Gunung Bunder 2 yang mata pencahariannya sebagai
petani adalah belum adanya irigasi yang baik untuk lahan pertanian mereka. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan mengimplementasikan teknologi tepat guna yang ramah
lingkungan yaitu dengan menerapkan pompa hidram. Akan tetapi aliran air di sungai yang
dipergunakan untuk irigasi tercemar sampah sehingga aliran air tidak lancar. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, masyarakat harus diberi penyuluhan mengenai pentingnya mengelola
sampah dengan bijak.

Sampah rumah tangga baik non organik maupun organik merupakan salah satu
permasalahan yang perlu penanganan secara serius dan berkelanjutan. Masyarakan perlu
diberikan penyuluhan, arahan dan bimbingan untuk bersahabat dengan sampah. Masyarakat
harus menyiapkan tempat penampungan sampah yang dibedakan menurut jenisnya, yaitu
sebagai sampah organik dan sampah non organik. Sampah-sampah yang sudah dibedakan
tersebut akan diproses berdasarkan jenisnya. Sampah non-organik dapat didaur ulang menjadi
kerajian tangan yang mempunyai nilai ekonomis, sedangkan untuk sampah organik dapat
dimanfaatkan menjadi pupuk cair yang dapat dipergunakan sebagai pupuk pada pertanian dan
perkebunan.

Kegiatan ini menitik beratkan pada penyuluhan pilah dan pilih sampah yang akan
digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik yang dibutuhkan petani sebagai
pengganti pupuk kimia. Bahan baku berasal dari sampah organik yang dihasilkan di rumah
tangga. Beragam jenis limbah rumah tangga akan selalu tersedia, terutama di daerah
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pemukiman. Bahan baku juga dapat diperoleh dari limbah pertanian, berupa sisa hasil panen
dan tanaman liar atau limbah rumah tangga seperti sisa makanan. Setiap bahan baku memiliki
nilai sendiri, baik berdasarkan nilai ekonomis maupun kemampuannya untuk menghasilkan
pupuk organik. Ada beberapa jenis bahan baku yang bisa digunakan untuk biodigister seperti
limbah peternakan kotoran sapi, kotoran kambing, limbah pertanian seperti sisa hasil panen
padi, buah-buahan yang tidal kayak jual serta limbah rumah tanaman perairan seperti eceng
gondok, rumput liar dan limbah berasal sampah organik yang berasal dari rumah tangga, pasar,
atau industri semua dapat juga diolah menjadi pupuk organik. Proses pembuatannya dapat di
integrasikan dengan produksi kompos sehingga mendapatkan 2 (dua) keuntungan sekaligus.

Pemanfaatan limbah organik dari rumah tangga sangat berpotensial untuk dikembangkan.
Limbah sampah sayuran yang sebagian besar berasal dari pasar tradisional seringkali terbuang
begitu saja ataupun sebatas dijadikan pakan ternak. Sampah sayuran sesungguhnya merupakan
limbah organik yang berpotensi untuk diolah menjadi pupuk.

2. Partisipasi Mitra

Masyarakat desa yang berperan sebagai mitra sangat diharapkan dapat aktif dalam kegiatan
pembersihan aliran sungai untuk program irigasi. Peran mitra sangat penting untuk memastikan
kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan program. Masyarakat desa sebagai dapat aktif dalam
kegiatan pembersihan sungai, dengan membersihkan sampah di sekitar sungai atau melakukan
kegiatan penggalian sedimen jika diperlukan. Setelah pembersihan selesai, masyarakat dapat
terlibat dalam menjaga kebersihan sungai secara berkala, seperti membuat jadwal kerja bakti
rutin untuk membersihkan sampah di sepanjang aliran sungai. Masyarakat desa juga akan
menjadi pengguna utama dari sistem irigasi yang telah diperbaiki. Oleh karena itu, mereka
harus dilibatkan dalam proses penyuluhan dan pelatihan penggunaan air irigasi yang efisien.
Selain itu masyarakat dapat dilibatkan dalam pengelolaan dan pelestarian sumber daya alam,
serta diberikan pemahaman tentang pentingnya pengelolaan air dan tanah yang berkelanjutan
untuk kepentingan pertanian.

3. Evaluasi Pelaksanaan PKM

Untuk memastikan PKM memberikan dampak yang berkelanjutan maka perlu evaluasi
dengan mengukur dampak yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian ini. Program kegiatan
pengolahan sampah organik dapat dilanjutkan dengan pembuatas biodigister sebagai energi
panas pengganti gas yang dapat digunakan untuk memasak. Sampah organik juga dapat
digunakan untuk pakan magot, budidaya magot merupakan prospek yang saat ini sangat
diperhitungkan. Sedangkan untuk sampah an organic dapat dijadikan bahan barang ekonomis
seperti tas, payung dan tempat barang multi fungsi. Untuk perkebunan yang telah menggunakan
pupuk organic hasil dari pengolahan sampah diharapkan dapat menghasilkan panen yang lebih
banyak dan berkualitas yang dapat diolah menjadi keripik dengan ciri khas sendiri sebagai
produk unggulan daerah.

Hal tersebut dapat memperluas kerjasama sebagai program kegiatan PKM berkelanjutan.
Kemitraan yang luas, dapat memperoleh lebih banyak sumber daya dan dukungan, yang
memungkinkan program tersebut berkembang lebih jauh dan mencakup lebih banyak aspek
kehidupan masyarakat desa.
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Peran dan Tugas Tim

1.

Ketua

Membuat perencanaan pengajuan proposal, menyusun tim kemudian bersama tim
menyusun proposal. Memberi arahan dan bertanggung-jawab dalam pelaksanaan kegiatan.
Melakukan pengawasan dan mengevaluasi serta bersama tim membuat laporan.

Anggota 1

Bersama tim menyusun proposal dan melakukan kegiatan PKM serta membuat laporan.
Tugas utama adalah menyusun parameter untuk mengelola sampah dan menjadikan
lingkungan bersih dan nyaman serta mengukur pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap
pengelolaan sampah.

Anggota 2

Bersama tim menyusun proposal dan melakukan kegiatan PKM serta membuat laporan.
Tugas utama adalah merancang pompa hidram sebagai sistem irigasi berbasis IoT serta
melakukan pengawasan alat.

Mahasiswa 1

Membantu tim pengusul dalam pelaksanaan kegiatan. Tugas utama adalah membantu
mengelola lingkungan dan mengukur pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap pengelolaan
sampah.

Mahasiswa 2
Membantu tim pengusul dalam pelaksanaan kegiatan. Tugas utama adalah membantu
merakit pompa hidram serta melakukan pengawasan terhadap alat.
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BAB IV HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan tahap pra pelaksanaan dari bulan
April 2025, ketua tim meninjau kasus yang hendak dijadikan ide kegiatan dari permasalahan
dilingkungan sekitar. Tahapan awal dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah tahap persiapan, yaitu melakukan survei lokasi untuk mengevaluasi
kondisi aliran air sungai yang dipenuhi sampah.

4.1 Hasil

Hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah tahap persiapan, perancangan dan pembuatan digester sistem dan tahap monitoring
hasil. Untuk tahap sosialisasi hasil belum dilaksanakan menunggu gas metana (CH4) yang
dihasilkan biodigester dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk alami.

Berdasarkan hasil tahap persiapan, selanjutnya dilakukan pelaksanaan kegiatan yang
terdiri pembuatan biodigester sistem biodigister mini instalasi sistem biodigister, monitoring
dan pengujian, serta sosialisasi kepada mitra terkait operasional dan pemeliharaan sistem
biodigister di lokasi kegiatan.

a. Peralatan Biodigister Sistem Biodigister mini.
Dalam pembuatan biodigester mini ini membutuhkan beberapa peralatan seperti
ditunjukkan pada Tabel 3 dan Gambar 5

Table 3 Komponen Biodigister

Material Fungsi/penggunaan

Tong sampah 60 kapasitas liter Digunakan sebagai biodigester

Material pendukung biodigester yang
digunakan untuk mengalirkan gas dari digester

Selang kompresor ke ban penampung dan ke kompor gas

Kran Aldo Kran yang digunakan untuk membuka/menutup
aliran gas

C Clamp 50mm Digunakan untuk menjepit selang
pada kran

Elbow 1/2" Paralon Digunakan untuk instalasi outlet buangan slury

sisa biodigister

Knee 1/2" RC Digunakan untuk instalasi outlet buangan slury
sisa biodigister
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Material

Fungsi/penggunaan

Clamp selang 5/8

Digunakan untuk instalasi outlet biodigister

Double Nepel PVC 1/2"

Digunakan untuk instalasi outlet buangan slury
sisa biodigister

Nepel Sagola Digunakan untuk instalasi outlet buangan slury
sisa biodigister
Digunakan untuk instalasi aliran gas ke ban

T Selang penampung dan ke kompor gas

Coupler Digunakan untuk instalasi aliran gas

Epoxi Glue Digunakan pada saat pembuatan biodigester

Digunakan sebagau tempat penampung
sementara kotoran sapi yang digunakan dalam

Ember; Sendok Semen dan Timba | pembuatan biodigister

Selang air 3/4" Digunakan untuk pembuangan slury

hasil biodigister

Digunakan untuk menampung gas yang
Band Dalam Mobil dihasilkan oleh biodigester sebelum dialirkan

ke kompor gas

QRGANIK

§ Meu BASA

Gambar 5 Tempat Pengolohan Biogas
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b.

Tahapan Pembuatan Biodigister Mini

Tahapan dalam pembuatan biodigester mini sampah organic dibagi dalam
beberapa tahapan. Pada tahapan pertama dilakukan pembuatan lubang outlet untuk
gas metana yang akan dihasilkan yang ditempatkan pada bagian atas (tutup)
digester. Lubang outlet ini dibuat dengan ukuran 5 mm. Tahapan pembuatan lubang
outlet gas metana ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6 Proses Pembuatan Tabung Biodigister

Tahapan kedua adalah membuat lubang outlet untuk buangan slury (pupuk
cair) yang dihasilkan selain gas metana. Lubang outlet slury ini dibuat disamping
atas digester dengan ukuran % inch. Proses pembuatan lubang outlet slury seperti
ditunjukkan pada Gambar 7.

Gambar 7 Pembuatan Lubang Keluaran Biogas

Tahap ketiga adalah membuat instalasi aliran gas metana dengan
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menggunakan selang kompresor. Aliran gas dari outlet dibagi menjadi dua, satu ke
arah ban penampung dan satu lagi ke arah kompor gas. Pengaturan aliran gas ini
dilakukan dengan menggunakan kran Aldo. Hasil instalasi selang kompresor dari
outlert gas yang dihasilkan biodigester ditunjukkan pada Gambar 8.

ORGANIK
ML 3ASH

Gambar 8 Instalasi Selang Kompresor

c. Tahapan Pembuatan Biomass

Setelah biodigester mini selesai dibuat, tahap berikutnya adalah pembuatan
bahas biodigister dari sampah organi berupa sisa sayuran dan buah-buahan yang
dicampur dengan enzim.

Gambar 9 Sampah Organik

Sampah organik sayuran dan buah-buahan terlebih dahulu dicacah (dipotong-
potong) dengan ukuran kecil, selanjutnya dimasukkan ke dalam tangka
biodigester. Kemudian sampah organik ini dicampur dengan enzim dan dicampur
dengan air dengan komposisi sepertiga dari total volume material sampah oraganik
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dan kotoran sapi.

d. Monitoring dan Pengujian
Setelah dilakukan pembuatan bahan baku biodigister dan dimasukkan ke
biodigester, tahap selanjutnya dilakukan pengujian dan monitoring proses
pembentukan biodigister yang membutuhkan waktu paling cepat dua minggu
setelah material dimasukkan. Biodigister yang sudah terisi dengan material
biodigister dan dimonitoring proses pembentukan biodigisternya.

4.2 Luaran yang dicapai
Adapun luaran dari kegiatan ini adalah perangkat biodigester mini dengan material
dari sampah organic dapur yang ditempatkan di lokasi mitra, tepatnya di dekat Kampung
Pasir Kaung RT 06 RW 04. Luaran lainnya dari kegiatan ini berupa laporan kegiatan,
draft publikasi di web, dan draft HAKI
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ketersediaan sampah organic dari sayuran dan buah-buahan di setiap rumah
belum dapat memenuhi kebutuhan dalam pembuatan biomass secara terus-
menerus.

Biodigester yang dirancang belum dapat menghasilkan gas dengan baik. Hal ini
dikarenakan jenis tong sampah yang digunakan pada bagian penutup tidak
memiliki ulir sehingga memungkinkan adanya udara yang masih masuk ke dalam
biodigester yang dapat menghambat proses pembutan biodigister.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, beberapa saran perbaikan yang dapat
dilakukan kedepannya adalah sebagai berikut:

1.

Perlunya peningkatan pemahaman dan kesadaran warga untuk memilah sampah
organic buah dan sayuran yang dapat digunakan sebagai bahan baku biodigister.

Perlunya dukungan nyata dari pemerintah di tingkat wilayah dalam penyediaan
tong sampah terpisah untuk sampah organic dan non-organik untuk
meningkatkan kesadaran dan peran serta warga dalam memilah sampah.

Diperlukan jenis tong sampah yang tepat dengan penutup yang memiliki ulir
sehingga Di setiap rumah warga perlu disediakan tong sampah terpisah untuk
menampung sampah organik dan sampah non-organik.
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Lampiran 1. Realisasi Penggunaan Anggaran

Dana Disetujui: Rp 6.000.000

Jenis Komponen Item Kuantitas Biaya Total
Pembelajaan Satuan
ATK materai, pulpen 1 paket 1 paket 300.000 300.000
Honorarium Honor Penyuluhan 1 800.000 800.000
Pelaksanaan narasumber mengenai
Kegiatan pengolahan
sampah
Honorarium Honor pembantu | Membantu 2 150.000 300.000
Pelaksanaan pelaksana saat kegiatan
Kegiatan kegiatan pengolahan
sampah
Teknologi dan Alat Teknologi Rektor 1 1.000.000 | 1.000.000
Inovasi Tepat Guna pembentuk
biodigister
Teknologi dan Bahan baku Kelengkapan | 1 650.000 650.000
Inovasi produksi dan
pendukung
biodigister
Biaya Pelatihan Penyelenggaran | Konsumsi 20 10.000 200.000

workshop/FGD/ | peserta dan
pelatihan/seminar | sertifikat

Biaya Pelatihan Konsumsi 4 kali 20 30.000 600.000
pelaksanaan
kegiatan
untuk 5
orang

Perjalanan Transport 4 kali 4 250.000 | 1.000.000
perjalanan ke
lokasi PKM

Biaya Lainnya Biaya Video 1 400.000 400.000
pendaftaran HKI | kegiatan

Biaya Lainnya Biaya pembuatan | Saat 1 150.000 150.000
video pengolahan
sampah dan
pembersiahan
sungai

Biaya Lainnya Publikasi jurnal | Jurnal 1 400000 400000
Pengabdian
Masyarakat
IPTEKS

19



Lampiran 2. Gambaran IPTEK

Sampah rumah tangga dipilih dan dipilah menjadi sampah organik dan sampah an organik.
Mesin pencacah sampah adalah mesin yang digunakan untuk mencacah sampai organik dari

rumah tangga ataupun sisa produksi perkebunan dan pertanian. Sampah dicacah untuk
memudahkan pemrosesan. Setelah itu sampah dimasukan kedalam tabung komposter. Gambar

berikut merupakan tabung komposter.

Tutup Drum Plastik

Gl ) —

} Menampung pupuk

q Kran

Penyangga q { BN

Menampung ar Indi {

———

Drum Plastik

Gambar Tabung Komposter

Bahan yang Digunakan
1. Tabung
Bahan plastik HDPE (High-Density Polyethylene
2. Rangka

Besi atau kayu untuk menopang tabung (jika diperlukan).

3. Pipa Aerasi
PVC atau bahan tahan karat.

4. Penutup
Plastik atau bahan kedap udara.

Sampah an organik yang telah dicacah dimasukan kedalam tabung kemudian dicampur air,
gula merah dan eco enzym diaduk hingga rata dan di fermentasi kurang lebih 2 minggu. Setelah
sampah dikelola, diharapkan sungai bebas dari sampah dan air sungai bersih sehingga aman

untuk digunakan untuk kepentingan rumah tangga lain.
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Lampiran 3. Peta Lokasi
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B lewatJl. Tol Jkt - Serpong 2 jam 18 mnt Karian \x Jonggol
T\
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A Rute ini melewati tol. { 4
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Jarak mitra dari Universitas Budi Luhur 67 km

Ditempuh dalam waktu 2.30 menit
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Lampiran 4. Biodata Ketua/Anggota Tim Pelaksana

1.

B.

Ketua Pengusul

Identitas Diri

1. Nama Lengkap (dengan gelar) : Wiwin Windihastuty, S.Kom., M.Kom.
2. Jenis Kelamin : Wanita
3. Jabatan Fungsional : Lektor
4. NIP/NIDN/ID-SINTA : 120077 / 0326047001 /
5. Tempat, Tanggal Lahir . Jakarta, 26 April 1970
6. E-mail : wiwin.windihastuty(@budiluhur.ac.id
7.  Nomor Handphone : 081310767472
8. Alamat : JI. Flamboyan No. 1 Pesanggrahan
Jakarta Selatan
. Riwayat Pendidikan
S1 S2 S3
Nama Perguruan Tinggi STMIK Universitas
Budi Luhur Budi Luhur
Bidang [lmu Manajemen Rekayasa
Informatika Komputasi
Terapan
Tahun Masuk-Lulus 1989 - 1993 2012-2014
Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat (5 Tahun Terakhir)
No. | Tahun Judul Pengabdian Pendanaan
' kepada Masyarakat Sumber* Jumlah (Rp)
L.
3.
dst.
* Tuliskan sumber pendanaan baik dari Universitas Budi Luhur maupun dari sumber
lainnya.
Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal (5 Tahun Terakhir)
No. Judul Artikel Ilmiah* Nama Jurnal Volume/Nomor/
Tahun
1.
2.
3.
dst.

* Artikel ilmiah sebagai luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Pemakalah Seminar [Imiah (5 Tahun Terakhir)
No. Nama Temmu Judul Artikel Tlmiah* Waktu dan
Ilmiah/Seminar Tempat
1.
3.
dst.

* Artikel ilmiah sebagai luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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mailto:wiwin.windihastuty@budiluhur.ac.id

G. Perolehan HKI (5 Tahun Terakhir)

No. Judul/Tema HKI* Tahun Jenis Nomor P/ID
1.
2.
3.

dst.

* HKI sebagai luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Jakarta, 12 September 2025
Pelaksana,

( Wiwin Windihastuty )
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2. Anggota Pengusul

Identitas Diri
Nama Lengkap Yani Prabowo, S.Kom., M.Si.
Jenis Kelamin Laki-Laki
Jabatan Fungsional Lektor
NIP/ NIDN 030560/
Tempat, Tanggal Lahir Jakarta, 31 Mei 1977
Nomor Handphone 085658586789
Alamat JI. Salak RT.04 RW.07 No.11 Pesanggrahan
Jaksel
Riwayat Pendidikan
S1 S2 S3
Nama Perguruan Tinggi Universitas Institut -
Budi Luhur PertanianBogor
Bidang [lmu Komputer Komputer -
Tahun Masuk - Lulus 1999 — 2003 2004 — 2007 -

Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat 3Tahun Terakhir

No | Tahun| Judul Pengabdian Kepada Masyarakat

Pendanaan

Sumber
%k

Jumlah
(Rp)

1 | 2022 | Implementasi Pompa Hidram Sebagai
Irigasi Pertanian Ramah Lingkungan
Berbasis Internet Of
Thing Di Desa Gunung Bunder 1

UBL

4495000

Pembuatan Blender Sampah untuk

2 | 2020 bahanbakar biogasdi Perumahan
Pondok

Lakah Permai

UBL

4500000

Penyuluhan Pemilahan Sampah
3| 201 BahanBaku Biogass Skala Rumah
9 tangga di

Perumahan Pondok Lakah Permai

UBL

4445000

Penyuluhan dan pengenalan

4 | 2019 | sistem tenaga listrik matahari (PLTS)

untuklistrik mandiri di Muara Kilis
Jambi

4445000

Pelatihan instalasi listrik domestik di

512018 RW 03 Desa

Maja Baru Kecamatan Maja
KabupatenLebak Banter

4,500,000

6 | 2018 | pembangkit listrik tenaga microhidro
Gunung Bunder Pamijahan Batu retno

Penyuluhan dan  studi kelayakan| Univ

4,470,000
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Jakarta, 25 Januari 2024 Ketua Pelaksana,

/

(Yani PrabowoS.Kom,M.Si.)
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3. Tim Pengusul 2

Nama Lengkap (dengan gelar)
Tempat dan Tanggal Lahir

Posisi dalam Tim (ketua/anggota)
NIDK/NIDN/NUP
Departemen/Jurusan/Fakultas/Unit
Kerja

Perguruan Tinggi/Instansi

Nama dan Alamat Kantor

Nomor Telepon/WhatsApp
Alamat Email

Muhammad Nuur Farid Thoha, S.E., M.Si
Klaten, 01 November 1976

Ketua
0301117604

Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan

Bisnis

Universitas Budi Luhur
Universitas Budi Luhur, J1. Raya Ciledug, Petukangan
Utara, Pesanggrahan, Jakarta Selatan 12260

+6285833304444

mnuurfaridthoha@gmail.com

Bidang Keahlian/Kepakaran Ekonomi
Sub bidang kepakaran Akuntansi
A. Riwayat Pendidikan
Jenjan Nama Universitas Negara Bidang Studi Tahun
g Lulus
S1 | Universitas Muhammadyah Indonesia | Ekonomi 2000
Surakarta
S2 | Universitas Muhammadyah Akuntansi 2007
Jakarta
S3

B. Pengalaman Kepakaran Yang Sesuai dengan Usulan Rekacipta (5 tahun terakhir)

No Pengalaman Kepakaran Institusi Peran Tahun
1
2
3
4
5
C. Kegiatan Penelitian dan Kerjasama Yang Sesuai dengan Usulan Rekacipta (5 tahun terakhir)
. . Peran
No Judul Penelitian/Kerjasama Sumber Dana (Angeota/Ketua) Tahun
1
2
3

D. Publikasi Ilmiah Dalam Tiga Tahun Terakhir Yang Sesuai dengan Usulan Rekacipta (5 tahun

terakhir)
. Nama Jurnal dan Tahun

No Judul Makalah/Buku Penulis Volume/penerbit Terbit

The Effect of Corporate Social M. N. Farid Thoha | Jurnal Manajemen, 2023

Responsibility Disclosures, Board of Probisnis

Commissioners Composition, Public 2808 - 7240

Ownership and Company Performance

on Company Value

Wirausaha Kelompok Wanita Tani M. N. Farid Thoha | Jurnal Pendidikan 2022

“Dahlia”Dengan Budi Daya Lele -
Sistem Bioflok

dan Pengabdian
Masyarakat

UnRam.
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2614 -8927
Peningkatan Pengetahuan Masyarakat | M. N. Thoha Aptekmas, Jurnal 2023
Tentang Dampak Erosi Terhadap Pengabdian Kepada
Lingkungan Di Desa Mekarwangi Masyarakat
Pandeglang
E. Paten/HKI Yang Sesuai dengan Usulan Rekacipta (5 tahun terkahir)
. Nomor dan
No Judul Tema Paten/HKI Jenis Tahun Terbit

Jakarta, 17 Oktober 2024

Muhammad Nuur Farid Thoha
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Lampiran 5. Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama Mitra

SUMA T PERNYATAAN KERIA SAMA
Surat Nomor: 025/5Wa/04/2025
Yang bertanda tragan di bawsh ini,

Nama ladivady | Nur Mehamad Sabudia

Insame Lemboga | Kelusrgs Berksalias RW 04

Jubatan . Kenw

Alkgool =hh*m:7-uuwu.mmz,m.
Pussijabon, Bogor, Jaws Baeat

Nomee HP OMS-9361-4649

Dergan i m bersadia dosen
wbt.:”h bersama mhniu:*m-m"':-.# cmmp:u—m mmhi:t:

Judul Pengatrian = PKM  Diden Upsya  Mosemdubkon  Kossdarsn
Dengan Pesgeiolasn mammm
Panujaban, Bogor

Nama Ketus : mmw—n.m

NIDNNIDINUPTE - 032604N0)

Instansi ¢ Universites Budi Lohw

Tabutan . Duosen

Alamat : :“MN;IR,TMN“MM

Nomor HP o ORIN-1076. 7472

Dana yang diagakan © Rp 6000000 -

Duan dengan i men bahwa d) sntira kodua belah pitak tidak momdiki eflissi dan bubusgan
bebeluargsan mmmmnuumm.m

NIK 3201 17110191000
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Lampiran 6. Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

Faxuires TESHCLOM (noraemass

FasusTas Exaxas Dan Baks »
VARULTAR Ly BOMAL Dax BTuo Oloesa
FARULTAD TesAen

FARUATAR KOMUNIKAR DAN DERaiN KREATIF

Fada hari int Jumat tangsgal 16 Mei 2025, knmi yang bertanda tangan di bewsh tnk

1. Dr. Ir. Prudensius Maring, M.A., selaky Direkter Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Usiversitas Budl Luhur, selanjutaya disebot PTIHAK PERTAMA.

2. Wiwin Windihastuty, S.Kem., M.Kom.,, sobagai Ketun Tim Pelaksans Keglatan Pengabdian
Kapada Masyarakat, sefanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Secara bersama-sama telah mengadakan Perjanisan Pelaksanaan Pengabdian Kepads Masyurakat
dengan Judel: * PKM Dalam Upaya Menumbobkan Kesadaras Masysrsiat untuk Menjaga Kebersihan
Alirun Sungai Dengan Pengelolsss Sampah di Desa Ganeng Bunder, Pamgjaban, Bogoe®.

Biaya pelaksasaan kegiatas Pengabdian Kepada Masyarakat mi dibebanksn pads Yayasae Pendidikan
Budi Lubur Cakts pads ssmuster Genap Tabun 2024/2025 deagan nilal keatrak sebesar Rp 6,000,000.00
{enam yuts rupiah).

Adapun ketonlusn parsyaratas kegistan terssbut adalak sebagal berdout:

1. PIHAK KEDUA harus menyelesaikan kegistsn Pengabdias Kepada Masyarakat dalam waktu
paling lama & {enam) bulan terhitang dart tanggal yang tertern dalam Seret Pejangian Keatrak
Palaksanann Pangabdian Xapada Masyarakat lnk

2 PIHAK KEDUA harus menyerahkan Laparss Akhir Hesll Pengabdian Kepada Masyarakat dalam
bentuk softcopy kepada PIHAK PERTAMA;

3. Dulam hal PIHAK KEDUA tidak dapat memenubl Surat Perjangian Kostrak Pelaksansan
Pengabdian Kepada Masyarakat i, maka PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana
Pangabdias Kepada Masyarakat yang telah ditecimanya;

4. Apabils Jangks waktn pelaksansan Keglotan seperti tersebut poda buter (1) tdak dapat dipenuhi,
maks PINAK PERTAMA tidnk akan mempertimbangkan usslen kegiatan Pengabdian Kepada

Masyarakat beributnya;
5. Pencairan dama Pengabdian Kepads Masynrskat didakukan dalam | (saty) tabap sebesar 100%
dan nilal keatrak

Haldal yang belum diater dalam perjasgan inl akan ditestukan kemuodian oleh kodea belah pibak.

PIHAK KEDUA,

{ Wiwin Windihastuty, S Xom., M.Kom. )
NiP. 120077
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Lampiran 7. Format Catatan Harian

No Tanggal Kegiatan
1 20/04/2025 Koordinasi dengan pelaksana dari pihak ekternal
2 26/04/2025 Persiapan Perencanaan Kegiatan dengan tim
internal
3 28/04/2025 Pembuatan Proposal
4 20/05/2025 Diskusi dengan pihak pihak eksternal
5 26/05/2025 Perancangan Skema Kegiatan
6 21/08/2025 Workshop pelatihan pembuatan biodigister dan
manfaatnnya
7 22/08/2025 Perakitan alat biodigister
8 22/08/2025 Instalasi biodigister
9 24/08/2025 — Monitoring Penggunaan Biodigister
31/08/2025
10 01/09/2025 Pengumpulan data
11 10/09/2025 Penyusunan laporan
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Lampiran 8. Daftar Hadir Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan Pengelolaan dan Pengolahan Sampah
dengan Sistem Biodigster
Gunung Bunder, | —2 Seplember 2025
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Lampiran 9. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan
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Lampiran 10. Artikel Ilmiah (draft)

PKM Dalam Upaya Menumbuhkan Kesadaran Masyarakat untuk
Menjaga Kebersihan Aliran Sungai Dengan Pengelolaan Sampah
di Desa Gunung Bunder, Pamijahan, Bogor

Wiwin Windihastuti'*, Yani Prabowo and M. Nuur Farid Thoha® Teknologi
Informasi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Budi Luhur

‘wiwin.windihastuty@budiluhur.ac.id.

ABSTRACT

Dalam paper ini disajikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pendampingan
pembuatan biodigester mini skala rumah tangga. Kegitan ini dilakukan di lingkungan Desa Gunung
Bunder, Kecamatan Pamijahan, Bogor, Jawa Barat. Kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan
yaitu tahap persiapan, tahap perancangan dan pembuatan biodigester, tahap pembutan biomass,
tahap ujicoba dan monitoring hasil. Biodgester mini dibuat dengan menggunakan tong sampah
kecil ukuran 60 liter yang umum digunakan di setiap rumah. Sampah organic yang digunakan adalah
sampah sayuran dan buah-buahan yang dicampur dengan enzim. Dari hasil kegiatan yang telah
dilakukan disimpulkan bahwa ketersediaan sampah organic dari sayuran dan buah-buahan di setiap
rumah belum dapat memenuhi kebutuhan dalam pembuatan biomass secaraterus-menerus karena
belum setiap rumah warga tersedia tong sampah terpisah untuk sampah organic dan non- organik.
Selain itu biodigester yang dirancang belum dapat menghasilkan gas dengan baik sehingga
diperlukan jenis tong sampah yang tepat dengan penutup yang memiliki ulir sehingga dapat
menutup rapat agar proses pembentuk biodigister berjalan sempurna.

Keywords: pendampingan masyarakat, sampah organik, biodigester, energi hijau

1. PENDAHULUAN

Sampah yang dihasilkan dari rumah tangga umumnya langsung dibuang ke tempat pembuangan
sampah sementara (TPS) untuk selanjutnya dibawa ke tempat pengolahan akhir (TPA), hasil sampah
di lokasi TPA bertumpuk sampai berpuluh-puluh ton untuk wilayah Jakarta mencapai 7500 ton
setiap hari. (https://megapolitan.kompas.com/read/2019/06/13/13491691). Hal tersebut belum
termasuk wilayah lain di Jabotabek, sampai saat ini pengolahan sampah baru sampai proses

pembakaran atau penimbunan.

Pengelolaan sampah dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi dalam bentuk biodigister. Energi
biodigister dapat diperoleh dari air limbah rumah tangga, kotoran hewan ternak, sampah organik
dari pasar, sampah daun kering, industri makanan dan sebagainya. Beberapa langkah yang dapat
diambil untuk mengatasi pencemaran tersebut diantaranya yaitu dengan pemanfaatan limbah
rumah tangganya tersebut sebagai bahan baku untuk energi laternatif biodigister dimana proses
produksinya dilakukan melalui proses fermentasi anaerobik didalam suatu ruang pencerna
(digester) yang hampa udara (Marsudi, 2012).

Pembuatan biodigister sebagai sumber energy terbarukan sangatlah mudah, sampah organik
khususnya sayuran kita lakukan pemilahan sebelumnya dan digunakan sebagai bahan dasar
pembentuk biodigister, jenis sampah sayuran yang digunakan ialah jenis kubis, sawi dan kolkolan,
ketiga jenis sayuran tersebut memiilki unsure alamiah gas goiterogen lebih banyak disbanding jenis
sayuran lainya, oleh karena itu penggunaan bahan biodigister dari jenis sayuran kubis, sawi dan
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kol-kolan sangatlah membantu memepercepat waktu proses dalam pembentukan biodigister
(Sutrisno, Nelson and Sumarsono, 2015).

Pemanfaatan limbah organik dari rumah tangga sangat berpotensial untuk dikembangkan. Limbah
sampah sayuran yang sebagian besar berasal dari pasar tradisional seringkali terbuang begitu saja
ataupun sebatas dijadikan pakan ternak. Sampah sayuran sesungguhnya merupakan limbah
organik yang berpotensi untuk diolah menjadi biodigister. Reaksi yang terjadi dalam pembentukan
biodigister meliputi tiga tahap, yaitu tahap hidrolisis, tahap pengasaman, dan tahap metanogenik
(Felix, Paramitha and lkhsan, 2012). Oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini dilakukan pendampingan dalam pembuatan biodigester mini untuk pembuatan biodigister skala
rumah tangga dengan memanfaatkan sampah sayuran dan buah-buahan.

2. METODE KEGIATAN

Secara garis besar kegiatan pegabdian pada masyarakat ini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu
tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan evaluasi seperti ditunjukkan pada Gambar
1.
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Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat

Pada tahap persiapan, tim melakukan survei lokasi untuk mengevaluasi kondisi biodigester yang
pernah dibuat pada kegiatan sebelumnya dan berdiskusi dengan pengurus lingkungan (tim
infrastruktur terkait permasalahan yang ada. Kegiatan ini bertujuan dari kegiatan ini adalah untuk
melihat dan mengidentifikasi permasalahan pada biodigester baik dari sisi instalasi maupun
pengoperasiannya. Hasil evaluasi dan identifikasi permasalahan yang diperoleh sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 6.



Tabel 1. Identifikasi permasalahan hasil tahap persiapan

No Permasalahan
1 Rancangan biodigester:
Adanya kemungkinan beberapa titik kebocoran pada biodigester yang mengakibatkan
proses pembentukan gas metana pada biodigester tidak dapat berjalan karena masih ada
oksigen (O») yang masuk ke dalam tabung biodigester. Padahal proses pembentukan gas
metana hanya dapat terjadi jika bagian dalam biodigester dalam keadaan tanpa oksigen
(anaerob).

2 Operasioanl Biodigister:
Dengan kondisi ukuran biodigester yang pertama kali dibuat dengan kapasitas 1000 liter,
maka ada permasalahan dalam penyediaan bahan baku biodigister yang berasal dari
sampah buah dan sayuran. Terlebih lagi dengan rancangan inlet pada biodigester yang
mengakibatkan sampah buah dan sayuran harus terlebih dahulu dicacah atau diblender
agar berbentuk seperti bubur sehingga mudah dimasukkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tahap persiapan, selanjutnya dilakukan pelaksanaan kegiatan yang terdiri
pembuatan biodigester sistem biodigister mini instalasi sistem biodigister, monitoring dan
pengujian, serta sosialisasi kepada mitra terkait operasional dan pemeliharaan sistem biodigister
di lokasi kegiatan.

a. Rancangan dan Peralatan Biodigister Mini

Rancangan biodigester mini yang akan dibuat dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 4. Peralatan yang digunakan dalam pembuatan biodigester mini.



Tabel 2. Material biodigester mini dan fungsinya

Material

Fungsi/penggunaan

Tong sampah 60 kapasitas liter

Digunakan sebagai biodigester

Selang kompresor

Material pendukung biodigester yang
digunakan untuk mengalirkan gas dari
digester ke ban penampung dan ke kompor
gas

Kran Aldo Kran yang digunakan untuk
membuka/menutup aliran gas

C Clamp 50mm Digunakan untuk menjepit selang pada kran

C Clamp 50mm Digunakan untuk menjepit selang pada kran

Elbow 1/2" Paralon

Digunakan untuk instalasi outlet buangan
slury sisa biodigister

Knee 1/2" RC Digunakan untuk instalasi outlet buangan
slury sisa biodigister
Clamp selang 5/8 Digunakan untuk instalasi outlet biodigister

Double Nepel PVC 1/2"

Digunakan untuk instalasi outlet buangan
slury sisa biodigister

Nepel Sagola Digunakan untuk instalasi outlet buangan
slury sisa biodigister

T Selang Digunakan untuk instalasi aliran gas ke ban
penampung dan ke kompor gas

Coupler Digunakan untuk instalasi aliran gas

Epoxi Glue Digunakan pada saat pembuatan biodigester

Ember; Sendok Semen dan Timba

Digunakan sebagau tempat penampung
sementara kotoran sapi yang digunakan
dalam pembuatan biodigister

Selang air 3/4" Digunakan untuk pembuangan slury hasil
biodigister
Band Dalam Mobil Digunakan untuk menampung gas yang

dihasilkan oleh biodigester sebelum dialirkan
ke kompor gas




b. Pembuatan Biodigester Mini

Tahapan dalam pembuatan biodigester mini sampah organic dibagi dalam beberapa tahapan. Pada
tahapan pertama dilakukan pembuatan lubang outlet untuk gas metana yang akan dihasilkan yang
ditempatkan pada bagian atas (tutup) digester. Lubang outlet ini dibuat dengan ukuran 5 mm.
Tahapan kedua adalah membuat lubang outlet untuk buangan slury (pupuk cair) yang dihasilkan
selain gas metana. Lubang outlet slury ini dibuat disamping atas digester dengan ukuran % inch.
Tahap ketiga adalah membuat instalasi aliran gas metana dengan menggunakan selang kompresor.
Aliran gas dari outlet dibagi menjadi dua, satu ke arah ban penampung dan satu lagi ke arah kompor
gas. Pengaturan aliran gas ini dilakukan dengan menggunakan kran Aldo.

¢. Tahapan Pembuatan Biomass

Setelah biodigester mini selesai dibuat, tahap berikutnya adalah pembuatan bahas biodigister dari
sampah organi berupa sisa sayuran dan buah-buahan yang dicampur dengan kotoran sapi. Sampah
organik sayuran dan buah-buahan terlebih dahulu dicacah (dipotong-potong) dengan ukuran kecil,
selanjutnya dimasukkan ke dalam tangka biodigester. Kemudian sampah organik ini dicampur
dengan kotoran sapi dan dicampur dengan air dengan komposisi sepertiga dari total volume
material sampah oraganik dan kotoran sapi.

d. Pengujian dan Monitoring Hasil

Setelah dilakukan pembuatan bahan baku biodigister dan dimasukkan ke biodigester, tahap
selanjutnya dilakukan pengujian dan monitoring proses pembentukan biodigister yang
membutuhkan waktu paling cepat dua minggu setelah material dimasukkan. Biodigister yang sudah
terisi dengan material biodigister dan dimonitoring proses pembentukan biodigisternya seperti
ditunjukkan pada Gambar 7. Selanjutnya, dilakukan juga diskusi dengan pengurus lingkungan di
RT.002/RW.016 Perumahan Pondok Lakah Permai untuk mempersiapkan kegiatan sosialisasi hasil
dan ujicoba pemanfaatan biodigister untuk menyalakan kompor gas.

Gambar 7. Biodigester mini yang sedang diuji coba dan diskusi persiapan kegiatan sosialisasi



3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa ketersediaan sampah organic dari sayuran dan buah-buahan di
setiap rumah belum dapat memenuhi kebutuhan dalam pembuatan biomass secara
terus-menerus. Selain itu biodigester yang dirancang belum dapat menghasilkan gas
dengan baik. Hal ini dikarenakan jenis tong sampah yang digunakan pada bagian
penutup tidak memiliki ulir sehingga memungkinkan adanya udara yang masih
masuk ke dalam biodigester yang dapat menghambat proses pembutan biodigister.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, beberapa saran perbaikan yang dapat
dilakukan kedepannya adalah sebagai berikut:

° Perlunya peningkatan pemahaman dan kesadaran warga untuk memilah
sampah organic buah dan sayuran yang dapat digunakan sebagai bahan baku
biodigister.

° Perlunya dukungan nyata dari pemerintah di tingkat wilayah dalam penyediaan
tong sampah terpisah untuk sampah organic dan non-organik untuk
meningkatkan kesadaran danperanserta warga dalam memilah sampah.

° Diperlukan jenis tong sampah yang tepat dengan penutup yang memiliki ulir
sehingga Di setiap rumah warga perlu disediakan tong sampah terpisah untuk
menampung sampah organik dan sampah non-organik.
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Lampiran 12. Modul/Materi Kegiatan

Apa itu Biogas?

Biogas = gas yang dihasilkan dari proses
penguraian bahan bahan biologis/organik oleh
organisme kecil pada kondisi tanpa oksigen, e Click to add text
terutama bakteri metan. :

* Suhu ideal proses fermentasi : 30-55 derajat
Celcius (Pada suhu ini mikroorganisme mampu ~

|
merombak bahan bahan organik secara optimal). _ A/_
/ \
Hasil perombakan bahan bahan organik oleh ‘—@Cj[]

bakteri adalah gas metan.

®

—
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@

Biogas dapat dibakar seperti elpiji.

Dalam skala besar_bio§as daﬂat digunakan $_eba§ai L
pembangkit energi listrik, sehingga dapat dijadikan
sumber energi alternatif yang ramah lingkungan
dan terbarukan.
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— Biomiru: Biogas Mini Rumahan
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Bahan Baku Sampah Organik yang dapat
Digunakan

* Sisa sayuran mentah
* Kulit buah

* Daun-daunan

* Jerami atau rumput

* Dapat ditambahkan dengan
kotoran sapi atau ayam
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Rancangan Biodigister

* Rancangan Sistem Biogas

Pipa penyalur gas
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Hasil Sistem Biogas

* Kandungan Biogas * Potensi Keuntungan Tambahan
* Pupuk padat
* Pupuk cair

| Komponen | Kadar (%)

Metana (CH,) 55-75

25-45
0-03
-

1
1-5
0,1-0,5
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Pada hari ini Senin tanggal 1 September 2028 bertempat di Desa Gunung Hunder 2, Keamatan
Pamijahan, Bogor, Jawa Barat telah terjadi penyerahan/penerimann barang dalam rangka pelaksanann
Pengabdian kepada masyarakat Semester Genap Tahun Ajaran 20242028 antara:

Nama : Wiwin Windihastuty

Jabatan : Ketwa PKM

Alamat : JI. Flamboyan No.l Pesanggrahan, Jakarta Selatan

Selaku penanggungjawab perseorangan sebagai pihak yang menyemhkan,
Nama @ Nur Muhammad Silabudin

Jabatan : Ketua Kelompok Pemuda Berkualitas

Alamat : Kampung Kasir Kaung RT.06 RW. 04 Desa Gunung Bunder 2

Sebagai pihak yang menerima barang.

Daftar rincian barang scbagai berikut:

No. Nama Barang Jumiah Barang “"“(;:3'"“ Total Hargn (Rp.)
1,5m, tebal 0,17mm)
2 [ penampung gas plastik PE 6 unit 150.000 900.000
(2m x 1,5m, tebal 0,17mm)
3 | Selang plastik 5/8" (20 100 m 20.000 200.000
meter)
stop kran, soket, ring ban
4 I dalam ek | paket 600,000 600,000
5 | Alfa Amilase 2.2x (500 ml) 1 botol 630.000 630,000
Jumlah Total Harga (Rp.) 3,050,000
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Nur Muhammati Silabudi Wiwin Windihastuty, M.Kom
NIP 3201171101910008 120077/0326047001
Mengetahui,

iget dan Pengabdian kepada Masyarakat
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Lampiran ||
Peraturan Menteri Kehakiman R.I.
Nomor : M.01-HC.03.01 Tahun 1987

Kepada Yth.
Direktur Jenderal HKI
melalui Direktur Hak Cipta,
Desain Industri, Desain Tata Letak,
Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang
di

Jakarta

PERMOHONAN PENDAFTARAN CIPTAAN

. Pencipta :
1. Nama :  Wiwin Windihastuty
2. Kewarganegaraan C IRHBRES Y
3. Alamat . JI.Flamboyan No. 1 Pesanggrahan Jakarta 12320
4. Telepon C OBLBTOTETATY e s
5. No. HP & E-mail : wiwin.windihastuty@budiluhur.ac.id

Pencipta :

1. Nama : Yani Prabowo
2. Kewarganegaraan : TREIGREGT 1 7o oo
3. Alamat :  JI.Salak No. 11'RT. 04 RW. 07 Pesanggrahan, Jakarta =~
4. Telepon C QBGITAT TGS
5. No. HP & E-mail : yani.prabowo@budilUhur.acid e
1. Pemegang Hak Cipta :
1.Nama :  DRPM Universitas Budi Luhur
2. Kewarganegaraan : L
3. Alamat : Jl.RayaCiledug, Petukangan Utara, Pesanggrahan =~~~
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4, Telepon : 021-5853753

5. No. HP & E-mail : RKT@BUAIURUEEIE oo
. Kuasa :
1. Nama : -
2. Kewarganegaraan s
3. Alamat PP
4. Telepon e
5 No. HP & E-mail : PP PP PSPPI

IV. Jenis dari judul ciptaan yang
dimohonkan : Website Dalam Pemeliharaan Benih Sidat Berbasis
Ekonomi Digital Berkelanjutan bagi Kelompok Sidat
Banten

V. Tanggal dan tempat di-
umumkan untuk pertama
kali di wilayah Indonesia

atau di luar wilayah Indo-
nesia : September 2025 di Jakarta

Jakarta, 12 September 2025
materai 6000

Tanda Tangan :

Nama Lengkap : Wiwin Windihastuty

Tanda Tangan :

Nama Lengkap : Yani Prabowo
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SURAT PENGALIHAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama :  Wiwin Windihastuty

Alamat : JI. Flamboyan No. 1 Pesanggrahan Jakarta 12320

Nama : Yani Prabowo

Alamat : JI. Salak No. 11 RT. 04 RW. 07 Pesanggrahan, Jakarta

Adalah Pihak I selaku pencipta, dengan ini menyerahkan karya ciptaan saya
kepada :

Nama : DRPM Universitas Budi Luhur
Alamat : JI. Raya Ciledug, Petukangan Utara, Pesanggrahan, Jakarta
1220

Adalah Pihak Il selaku Pemegang Hak Cipta berupa Artikel llmiah yang berjudul :
Website Dalam Pemeliharaan Benih Sidat Berbasis Ekonomi Digital
Berkelanjutan bagi Kelompok Sidat Banten untuk didaftarkan di Direktorat Hak
Cipta, Desain Industri, Desain Tata Letak dan Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang,
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, Kementerian Hukum dan Hak Azasi
Manusia R.I.



SURAT PERNYATAAN

*Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Wiwin Windihastuty
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : JI. Flamboyan No. 1 Pesanggrahan Jakarta 12320
Nama :  Yani Prabowo
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : JI. Salak No. 11 RT. 04 RW. 07 Pesanggrahan, Jakarta

Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Karya Cipta yang saya mohonkan :
Berupa : Artikel llmiah

Berjudul : PKM Dalam Upaya Menumbuhkan Kesadaran Masyarakat untuk
Menjaga Kebersihan Aliran Sungai Dengan Pengelolaan Sampah di
Desa Gunung Bunder, Pamijahan, Bogor

= Tidak meniru dan tidak sama secara esensial dengan Karya Cipta milik pihak lain atau obyek
kekayaan intelektual lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (2);

= Bukan merupakan Ekspresi Budaya Tradisional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38;

. Bukan merupakan Ciptaan yang tidak diketahui penciptanya sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 39;

= Bukan merupakan hasil karya yang tidak dilindungi Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 41 dan 42;

= Bukan merupakan Ciptaan seni lukis yang berupa logo atau tanda pembeda yang digunakan
sebagai merek dalam perdagangan barang/jasa atau digunakan sebagai lambang organisasi,
badan usaha, atau badan hukum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65 dan;

® Bukan merupakan Ciptaan yang melanggar norma agama, norma susila, ketertiban umum,
pertahanan dan keamanan negara atau melanggar peraturan perundang-undangan.





